HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PEMENUHAN KEBUTUHAN ACTIVITY DAILY LIVING (ADL) LANSIA





Akhmadi. (2008). Menjaga Kesehatan Lanjut Usia Agar Tetap Prima. Yogyakarta: FK 
UGM. 
 
Andarmoyo, Sulistyo. (2012). Keperawatan Keluarga Konsep Teori, proses Dan 
Praktik Keperawatan. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
Anggraini, Dita. (2015). Faktor-faktor dominan lansia aktif mengikuti kegiatan 
posyandu di Dusun Ngetak. Journal  Ners dan kebidanan Indonesia. Vol. 3 
No.3 tahun 2015 150-155. Diakses 20 Desember 2017 
Arif, T. (2009). Metode Penelitian Hukum. Bandung: Pustaka Setia. Arikunto, S. 2010. 
Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta. 
Ashofi, fazariza. (2016). Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Tingkat 
Kemandirian Pasien Stroke Di Wilayah Kerja Puskesmas Wonopringgo 
Kabupaten Pekalongan 2015. Diakses 15 Desember  2017. 
 
Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Azwar. (2008). Statistik terapan. Jakarta: Aneka Ilmu. 
 
Badan Pusat Statistik Indonesia. (2010). Jumlah Penduduk Indonesia. Jakarta. 
http://Badan Pusat Statistik. 
 
                     (2015). Jumlah Penduduk Lansia Tahun 2015. Diakses 15 Desember 
2017 http ://www.bps.go.id// 
 
                     (2010). Statistik Jumlah Lanjut Usia 2010. BPS. Jakarta 
 
Brunner and Suddarth. (2009). Keperawatan Medikal Bedah. Edisi ke – 8. Jakarta : 
EGC. 
 
Brooker, C. (2008). Ensiklopedia Keperawatan.Jakarta: EGC 
 
David S, Azam. (2013). Pelaksanaan Self – Care Assisstance Di Panti Wredha. 
Diunduh dari : 985-2079-1-SM.pdf 
 
Depkes RI. (2008), Pedoman Pembinaan Kesehatan Usia Lanjut Bagi Petugas 
Kesehatan. Jakarta : Depkes. 
 





                     (2013). Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan, Topik Utama : 
Gambaran Kesehatan Lanjut Usia di Indonesia. Jakarta: Kementerian 
Kesehatan RI. 
  
Dinas Kesehatan. (2016). Jumlah Penduduk Lansia Tahun 2016. Ponorogo. 
 
Erdiana, Yuyun. (2016). Dukungan Keluarga Dalam kunjungan Lansia Di posyandu 
lansia Di Desa Karanglo lor Kecamatan Sukerejo Kabupaten Ponorogo. 
KTI. Tidak diterbitkan ponorogo : Program studi D III Keperawatan 
Falkultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
Erfandi. (2009). Pengelolaan Posyandu Lansia. Diakses pada tanggal 17 Desember 
2017. http// puskesmas-oke. Blogspot.com/2011 pengelolaanPosyandu 
Lansia-html. 
 
Fadli, Ficky. (2015). Faktor-Faktor Yang Mempengruhi Minat Lansia Dalam 
Mengikuti Posyandu Lansia Buko Kabupaten Bolaang Mongondow Utara : 
vol.3 
Friedman, M. (2010). Buku Ajar Keperawatan Keluarga Riset, Teori & Praktik. Edisi 
5. Jakarta: EGC. 
 
Guntur, (2013). Gaya Hidup Lansia Dengan Hipertensi. Diakses tanggal 15 November 
2016  
Hardywinoto. (2015). Panduan gerontik : Tinjuan dari berbagai aspek. Jakarta: PT. 
Gramedia pustaka Utama  
 
Hardywinoto. (2009). Panduan Gerontologi: Menjaga Keseimbangan Kualitas Hidup 
Para Lanjut Usia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
                  . (2010). Panduan Gerontologi. Jakarta. Pustaka Utama. 
  
House & Smett. (2010). Psikologi Kesehatan. Jakarta: EGC. 
 
Kuncoro. (2010). Dukungan social pada lansia. of  Diakses  dari Sociology and 
Psychology, Delta State  
 
Kemenkes RI. (2015). Situasi dan Analisis Lanjut Usia dan Gambaran Kesehatan 
Lanjut Usia di Indonesia. Jakarta : Kemenkes 
 
Kozier, Barbara. (2008). Buku Ajar Fundamental Keperawatan : Konsep, Proses dan 
Praktek Edisi 8, Jakarta : EGC. 
 






Mubarak, Wahit, Iqbal. (2009). Ilmu Keperawatan Komunitas: Konsep dan Aplikasi. 
Jakarta: Salemba Medika. 
 
Mubarak, Wahid Iqbal. (2012). Ilmu Keperawatan Komunitas 2; konsep dan aplikasi. 
Jakarta : Salemba Medika 
 
Nugroho, Wahyudi. (2008). Keperawatan Gerontik dan Geriatrik Edisi 3, Jakarta : 
EGC. 
 
Nursalam. (2008).Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan: 
Pedoman Skripsi, Tesis, Dan Instrument Penelitian Keperawatan.  Jakarta:  
Salemba Medika 
                    (2009). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. 
Pedoman Penulisan skripsi dan tesis. Jakarta: Salemba Medika. 
 
Notoatmodjo. (2010). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Karya 
 
                    , S. (2013). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Padilla. (2013). Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Yogyakarta: Nuha Medika 
 
Praktiwo, Surya. (2008). Analiss Pengaruh Faktor Nilai Hidup, Kemandirian Dan 
Dukungan Terhadap Perilaku Sehat Lansia Di Kelurahan Medono Kota 
Pekalongan. Jurnal Promosi Kesehatan. Vol. 1 No. 2. Semarang: Undip 
Purnawan, F.T. (2008). Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Succesful 
Aging Pada Lansia Didesa  Mengenal Usia Lanjut Dan Penangannya. 
Jakarta: Salemba Medika.   
Purwanto. (2009). Psikologi Untuk Perawat. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
Potter, P. A., & Perry, A. G. (2009). Buku ajar fundamental keperawatan: 
konsep,proses, dan praktik. Alih bahasa, Renata 
 
Rahayu, Sara. (2008). Hubungan Antara Pengetahuan Keluarga Dengan Dukungan 
Keluarga Dalam Perawatan DM Di Desa Pamong Kecamatan Guntur 
Kabupaten Demak diakses tanggal 20 Desember 2017 
 
Rinajumita. (2011). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kemandirian lansia 
wilayah kerja puskesmas Lampasi Kecamatan Payakumbuh Utara. 





Sarafino, Edward. (2011). Health psychology biopsychosocialinteractions edition 
7.America. Cataloging-in-Publication data 
 
Sari, Andica Atut Pravita.(2013).Gambaran Tingkat KemandirianLansia di Dusun 
blimbing Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo. 
Universitas Muhamadiyah Ponorogo. 
 
Sari, C. (2013). Kemandirian pada Lansia. Jakarta. 
 
Setiadi. (2008). Konsep dan Penulisan Riset Keperawatan. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
Sugiarto, A. (2009). Penilaian Aktivitas Kehidupan Sehari-hari Dengan Indeks 
Barthel. Diakses tanggal 23 November 2017 <Eprints.undip.ac.id> 
 
Sugiyono. (2006). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Zulfikri.(2008). Contoh Proposal Penelitian. Jakarta: Depdiknas. 
 
 
